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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini adalah penelaahan struktural sgjak The Waste Land lewat pendekatan Eksponensial untuk
memperlihatkan susunan sajak.

<br><br>

Penulisan ini berangkat dari pendapat bahwa dalam penciptaan suatu karya pengarang mempunyai ide yang
ingin disampaikannya. Untuk itu iamemilih alat dan cara penyampaian tersebut. Pengetahuan pembaca akan
cara-caraitu akan mempermudah mencapal pengertian atas karya.

<br><br>

Sementara itu dalam sgjak-sgjak Eliot saya melihat pengertian dan apresiasi sulit dicapai. Saya mengiraini
disebabkan cara penyampaian yang khas dan susunan tersendiri pula. Maka di sini saya pilih sgjak The
Waste Land karena lewat tatap muka saja kerumitan sudah terlihat.

<br><br>

Saya menarik masalah bahwa yang harus dijelaskan adal ah susunan sgjak yang mengandung unsur-unsur
yang tersusun secararelatif rumit. Masalah lain yang muncul apakah dengan susunan semacam itu masih
terdapat keterkaitan antar unsur sehingga sajak merupakan kesatuan.

<br><br>

Untuk tujuan ini saya mencari pola-pola persgakan yang membentuk susunan sgjak. Pola-polaini terbangun
dari unsur-unsur terpilih. Unsur-unsur inilah yang akan saya bahas dengan referensi bolak-balik dengan
pola-pola tematis yang sudah terlebih dahulu diperkirakan. Caraini disebut The Exponential Approach.
<br><br>

Ternyata tema sgjak adalah sebuah paradoks mengenai kehidupan dan kematian: bahwa kehidupan tanpa
makna sama dengan kematian, sedangkan kematian jika merupakan penyerahan diri dapat melahirkan hidup.
Orang-orang The Waste Land adalah orang-orang yang mati dalam hidupnya. Penyebabnya adalah
keringnya spirit manusia. Pencegahannya adalah dengan menyiram spirit itu dengan sikap memberi, simpati
dan kontrol yang dicapai lewat perenungan.

<br><br>

Konsep ini dijabarkan lewat fragmen-fragmen yang mengandung citraan visual dengan mengedepankan pola
persilangan paralelisme dan kontras yang saling mengatasi sehingga menghasilakan ironi bertingkat.
Dengan caraini dapat dikatakan subyek lirik menunjukkan pikiran yang kacau dengan memperlihatkan
pikiran itu sendiri. Dengan kerumitan yang meliputi hampir semua unsur persajakan terdapatlah kepaduan
antara bentuk dan isi.
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